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Abstract

The rapid growth of technology in education requires that educators provide engaging and innovative learning
resources that support students' learning preferences. Learning fraction material at SDN 100020 Padang Lawas
Utara Regency is still hampered by the use of printed worksheets, which are time-consuming and unhelpful in
improving students' conceptual comprehension and motivation to study. This leads to low student engagement
and subpar learning outcomes. This project's objective is to develop a flipbook-based student worksheet that will
improve students' conceptual understanding and motivation to learn fractions. The research and development
(R&D) process was conducted using the ADDIE paradigm, which consists of the phases of analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The research subjects included practicing teachers, materials
experts, media experts, language experts, and sixth-grade students taking part in small-group and large-group
trials. The validation results indicate that the created flipbook-based worksheet is highly valid. While student
response percentages varied from 79.2% to 100%, with an average of 90%, teacher practicality earned 95%,
indicating that the product is extremely practical. Students' learning outcomes have improved as a result of the
product, with an average posttest score of 77.65, and questionnaire responses indicate that students are more eager
to study. These findings demonstrate that the flipbook-based worksheet enhances primary school mathematics
instruction and has a positive effect on the development of digital learning resources.

Keywords: flipbook-based worksheet, conceptual understanding, learning motivation, fractions, elementary
school.

Abstrak

Pertumbuhan teknologi yang pesat dalam pendidikan menuntut para pendidik untuk menyediakan sumber belajar
yang menarik dan inovatif yang mendukung preferensi belajar siswa. Pembelajaran materi pecahan di SDN
100020 Kabupaten Padang Lawas Utara masih terhambat oleh penggunaan lembar kerja cetak, yang memakan
waktu dan tidak membantu dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan motivasi belajar. Hal ini
menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dan hasil belajar yang kurang memuaskan. Tujuan proyek ini adalah
untuk mengembangkan lembar kerja siswa berbasis flipbook yang akan meningkatkan pemahaman konseptual
siswa dan motivasi belajar pecahan. Proses penelitian dan pengembangan (R&D) dilakukan dengan menggunakan
paradigma ADDIE, yang terdiri dari fase analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek
penelitian meliputi guru praktik, ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan siswa kelas enam yang berpartisipasi
dalam uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Hasil validasi menunjukkan bahwa lembar kerja berbasis
flipbook yang dibuat sangat valid. Meskipun persentase respons siswa bervariasi dari 79,2% hingga 100%, dengan
rata-rata 90%, kepraktisan guru memperoleh 95%, menunjukkan bahwa produk tersebut sangat praktis. Hasil
belajar siswa telah meningkat sebagai akibat dari produk tersebut, dengan skor posttest rata-rata 77,65, dan
respons kuesioner menunjukkan bahwa siswa lebih bersemangat untuk belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa
lembar kerja berbasis flipbook meningkatkan pengajaran matematika sekolah dasar dan memiliki efek positif pada
pengembangan sumber belajar digital.

Kata Kunci: LKPD berbasis flipbook, pemahaman konsep, motivasi belajar, pecahan, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Inovasi modern yang mencakup berbagai perangkat elektronik dan sistem digital
ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat dan modifikasi yang terus-menerus.
Setiap individu dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya dalam bidang teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi digital dan
jaringan internet merupakan sarana penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas (Munir, 2015; Santoso, 2023).

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk meningkatkan potensi serta
kualitas setiap individu. Pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan menjadi
kebutuhan utama, terutama di era globalisasi yang menuntut kompetensi tinggi. Sumber daya
manusia yang kompeten diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal
dan menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Hal ini sejalan dengan Pasal 1 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003).

Evaluasi memegang peranan penting dalam pendidikan karena berfungsi sebagai tolok
ukur pencapaian tujuan pembelajaran. Melalui evaluasi, pendidik dapat mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran serta menentukan tindak lanjut pembelajaran
yang sesuai. Salah satu teknik evaluasi yang sering digunakan untuk mengukur ranah kognitif
adalah tes hasil belajar (Purwanto, 2011; Solichin, 2017). Dengan demikian, pembelajaran
yang efektif harus dirancang secara sistematis agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Pembelajaran abad ke-21 menuntut pendidik untuk mengembangkan pembelajaran
yang inovatif, kreatif, dan berpusat pada siswa. Salah satu bahan ajar yang perlu dikembangkan
sesuai dengan tuntutan tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD berfungsi
sebagai sarana yang membantu siswa memahami materi dan melatinh kemampuan berpikir logis
serta pemecahan masalah (Prastowo, 2013; Akbar, 2017). Seiring dengan perkembangan
teknologi, LKPD tidak lagi hanya berbentuk cetak, tetapi telah berkembang menjadi LKPD
elektronik (e-LKPD).

E-LKPD merupakan bahan ajar berbasis digital yang dirancang untuk meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa melalui penggunaan gambar, animasi, video, dan tampilan
interaktif (Munir, 2015; Yudiana et al., 2024). Penggunaan e-LKPD diharapkan mampu
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika secara lebih bermakna,
terutama pada materi yang bersifat abstrak.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 100020 Kabupaten Padang Lawas Utara,
pemahaman konsep matematika siswa kelas VI masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
hasil Ujian Akhir Semester (UAS) yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya pemahaman
konsep matematika ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pembelajaran yang masih
berpusat pada guru serta kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan (Sanjaya,
2006; Nizar, 2011).

Selain itu, hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa LKPD yang
digunakan masih bersifat konvensional, minim warna dan ilustrasi, serta kurang menarik.
Kondisi ini menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk belajar dan kesulitan mengaitkan
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran elektronik juga belum
dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan waktu dan beban administrasi guru (Purwati
et al., 2024).

Kesulitan siswa semakin terlihat pada materi pecahan yang dianggap sebagai salah satu
materi yang sulit dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. Siswa mengalami kesulitan
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dalam memahami konsep pecahan dan menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengannya
(Hidayat, 2021; Suparman, 2020). Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang menarik,
interaktif, dan kontekstual agar siswa dapat memahami konsep pecahan dengan lebih baik.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan e-LKPD berbasis
flipbook. Flipbook merupakan media digital yang menyajikan materi pembelajaran dalam
bentuk buku elektronik interaktif yang dapat memuat teks, gambar, animasi, dan video
(Arisandhi et al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD
berbasis flippbook mampu meningkatkan motivasi, minat belajar, serta pemahaman konsep
siswa sekolah dasar (Siahaan & Gandamana, 2023; Nada, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis Flipbook untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pecahan di Kelas VI SDN 100020 Kabupaten Padang
Lawas Utara.”

METODE

Proyek penelitian dan pengembangan (R&D) ini bertujuan untuk menghasilkan alat
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)
yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-
LKPD) berbasis flipbook pada materi pecahan untuk siswa kelas VI SDN 100020 Kabupaten
Padang Lawas Utara. Penelitian pengembangan dipilih karena berfokus pada proses
perancangan, pengembangan, serta pengujian kelayakan dan efektivitas suatu produk
pembelajaran (Sugiyono, 2010; Rochmad, 2012).

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang
terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis, logis, dan fleksibel
sehingga sesuai untuk pengembangan bahan ajar berbasis teknologi digital (Branch, 2010;
Hasanah et al., 2023). Selain itu, model ADDIE berorientasi pada tujuan pembelajaran dan
kebutuhan peserta didik sehingga produk yang dihasilkan diharapkan efektif dan relevan
(Molenda dalam Branch, 2010).

Tahap analisis (analysis) dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
karakteristik siswa, serta permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada materi pecahan. Analisis meliputi analisis kurikulum, analisis materi, analisis
kebutuhan siswa, serta analisis kondisi pembelajaran di sekolah. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pembelajaran masih bersifat konvensional dan media pembelajaran yang digunakan
belum mendukung pemahaman konsep secara optimal.

Tahap perancangan (design) bertujuan untuk merancang e-LKPD berbasis flipbook
sesuai dengan hasil analisis. Pada tahap ini dilakukan penyusunan tujuan pembelajaran,
perancangan struktur e-LKPD, penyusunan materi pecahan, perancangan aktivitas
pembelajaran berbasis kontekstual, serta pemilihan media dan tampilan yang menarik dan
interaktif. Perancangan e-LKPD disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar
mudah dipahami dan menarik minat belajar (Prastowo, 2013; Akbar, 2017).

Tahap pengembangan (development) merupakan tahap realisasi rancangan menjadi
produk e-LKPD berbasis flipbook. Produk yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi
oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli instrumen untuk menilai kelayakan isi,
tampilan, kebahasaan, serta kesesuaian instrumen penilaian. Validasi ahli dilakukan untuk
memastikan bahwa e-LKPD memenuhi kriteria valid, layak, dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran (Akbar, 2017; Rochmad, 2012).

Tahap implementasi (implementation) dilakukan dengan menerapkan e-LKPD berbasis
flipbook kepada siswa kelas VI SDN 100020 Kabupaten Padang Lawas Utara. Pada tahap ini,
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e-LKPD digunakan dalam proses pembelajaran matematika pada materi pecahan.
Implementasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan e-LKPD oleh guru
dan siswa serta memperoleh data awal mengenai efektivitas produk dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa.

Tahap evaluasi (evaluation) dilakukan untuk menilai kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan e-LKPD berbasis flipbook. Evaluasi kevalidan diperoleh dari hasil penilaian para
ahli, evaluasi kepraktisan diperoleh dari angket respon guru dan siswa, sedangkan evaluasi
keefektifan diperoleh dari hasil pretest dan posttest serta angket motivasi belajar siswa.
Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahap pengembangan guna
menyempurnakan produk yang dikembangkan (Branch, 2010; Sugiyono, 2010).

Dengan demikian, melalui penerapan model ADDIE, penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan e-LKPD berbasis flipbook yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa pada materi pecahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Validasi E-LKPD

E-LKPD berbasis flipbook diterima oleh sekelompok spesialis materi, media, bahasa,
dan instrumen. Evaluasi validasi bertujuan untuk menentukan kelayakan e-LKPD yang
dikembangkan sebelum diimplementasikan pada siswa. Di antara elemen yang dinilai adalah
presentasi media, penggunaan bahasa, kesesuaian topik, relevansi kurikulum, dan kelengkapan
instrumen.

Berdasarkan hasil evaluasi dari semua validator, persentase validitas rata-rata adalah
93,33%, yang dianggap memuaskan. Oleh karena itu, diyakini bahwa e-LKPD berbasis
flipbook cocok untuk digunakan dalam pelatihan matematika tanpa modifikasi apa pun.

2. Hasil Kepraktisan E-LKPD

Uji kepraktisan digunakan untuk menilai kegunaan dan penggunaan e-LKPD berbasis
flipbook. Dalam uji kepraktisan, seorang guru kelas enam bertindak sebagai praktisi dan siswa
sebagai pengguna langsung. Salah satu teknik yang digunakan adalah kuesioner untuk umpan
balik dari instruktur dan siswa.

Kuesioner umpan balik guru menerima skor 38 dari 40 dan persentase 95%,
menunjukkan bahwa itu dianggap sangat praktis. Penilaian guru mempertimbangkan tampilan
media, kegunaan, kejelasan penyajian informasi, dan hubungannya dengan tujuan dan hasil
pembelajaran. Sementara itu, skor rata-rata pada formulir umpan balik siswa adalah 85%, yang
dianggap cukup bermanfaat. Siswa melaporkan bahwa e-LKPD mudah digunakan, menarik,
dan membantu dalam memahami materi kursus.

Guru dan siswa memberikan peringkat kepraktisan rata-rata 90% untuk e-LKPD
berbasis flipbook, menunjukkan bahwa itu sangat bermanfaat untuk digunakan dalam proses
pendidikan.

3. Hasil Keefektifan E-LKPD

Peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa digunakan untuk mengukur efektivitas e-
LKPD berbasis flipbook. Siswa mengikuti pretest sebelum menggunakan e-LKPD dan posttest
setelahnya untuk menilai hasil belajar. Statistik menunjukkan bahwa skor posttest rata-rata
meningkat dari 44,71 pada pretest menjadi 77,67. Temuan ini menunjukkan bahwa e-LKPD
berbasis flipbook meningkatkan hasil belajar siswa. Seiring dengan peningkatan hasil belajar,
motivasi siswa juga meningkat. Setelah penerapan e-LKPD, skor motivasi siswa rata-rata
meningkat dari 58,8% menjadi 81,9%. Temuan ini menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis
flipbook meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam pecahan dan bilangan bulat.
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B. Pembahasan Penelitian
1. Pembahasan Kevalidan E-LKPD

Dengan skor 93,33%, e-LKPD berbasis flipbook diklasifikasikan sebagai sangat valid
berdasarkan hasil validasi. Tingkat validitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa e-LKPD
memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat pengajaran matematika. Isinya selaras
dengan kurikulum dan hasil pembelajaran, tampilan medianya menarik dan proporsional,
bahasanya komunikatif dan sesuai dengan perkembangan, dan instrumennya sesuai untuk
mengukur tujuan pembelajaran, menurut validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan
ahli instrumen.

Perencanaan, pengembangan, dan tujuan pembelajaran yang dimaksudkan semuanya
selaras ketika terdapat validitas yang tinggi. Dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan
penyajian informasi yang logis tentang pecahan dan bilangan bulat, siswa mampu
menghubungkan konsep matematika dengan situasi dunia nyata. Hal ini konsisten dengan
gagasan bahwa materi pembelajaran yang efektif harus memenuhi persyaratan bahasa,
konstruksi, dan konten agar dapat digunakan sepanjang proses pembelajaran.

Temuan ini selaras dengan penelitian Nurul, yang menyimpulkan bahwa e-LKPD
berbasis flipbook dianggap sangat valid setelah validasi ahli. Konsistensi hasil ini
menunjukkan bahwa buku flip, sebagai media digital, dapat membantu penyampaian konten
matematika secara efektif dan konsisten dengan menggunakan teori pembelajaran.

2. Pembahasan Kepraktisan E-LKPD

Masukan langsung dari guru dan siswa digunakan untuk mengevaluasi nilai e-LKPD.
Dengan persentase rata-rata 90%, temuan uji kepraktisan menunjukkan bahwa e-LKPD
berbasis flipbook diklasifikasikan sebagai sangat praktis. Studi ini menemukan bahwa e-LKPD
ramah pengguna bagi guru dan siswa dalam hal penyelesaian tugas, pemahaman, dan
manajemen pembelajaran.

Komentar positif dari guru menekankan betapa mudahnya mengintegrasikan e-LKPD
ke dalam proses pembelajaran di kelas dan betapa cocoknya dengan tujuan dan sasaran
pembelajaran. Guru lebih siap untuk mengajar mata pelajaran matematika karena presentasi
media yang menarik dan struktur materi yang terorganisir dengan baik. Menurut mereka, e-
LKPD juga meningkatkan semangat belajar siswa, mengurangi kebosanan, dan membuat
konten lebih mudah diserap.

Tingkat kegunaan yang tinggi ini menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis flipbook
memenuhi persyaratan untuk sumber belajar yang sukses, yang meliputi menarik, mudah
digunakan, dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Hasil ini konsisten dengan penelitian
Syadza Melia, yang menemukan bahwa siswa bereaksi positif terhadap e-LKPD yang dibantu
flipbook dalam hal daya tarik dan keterbacaan. Ini menunjukkan bagaimana sumber daya
digital yang dibuat dengan baik dapat meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan siswa di
kelas.

3. Pembahasan Keefektifan E-LKPD

Efektivitas e-LKPD berbasis flipbook dalam meningkatkan motivasi siswa dan hasil
belajar dinilai. Statistik menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa meningkat secara dramatis
dari 44,71 pada pretest menjadi 77,67 pada posttest. Temuan ini menunjukkan bahwa anak-
anak mungkin dapat belajar tentang pecahan dan bilangan bulat dengan e-LKPD.

Hasil belajar dan motivasi siswa meningkat dari 58,8% menjadi 81,9% setelah
penggunaan e-LKPD. Ini menunjukkan bahwa fokus siswa, rentang perhatian, dan keterlibatan
dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan dengan penggunaan sumber belajar interaktif
dan kontekstual. Aktivitas e-LKPD, yang mencakup diskusi, latihan kontekstual, dan
presentasi visual yang menarik, memberikan siswa pengalaman pendidikan yang lebih
bermakna.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Arisandi dkk. yang menemukan bahwa flipbook
dapat meningkatkan motivasi siswa, pemahaman materi, dan kemampuan kognitif. Oleh
karena itu, telah dibuktikan bahwa e-LKPD berbasis flipbook tidak hanya meningkatkan hasil
belajar tetapi juga merangsang rasa ingin tahu siswa dan partisipasi aktif dalam pembelajaran
matematika.

KESIMPULAN

Untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi belajar siswa kelas enam di
SDN 100020, Padang Utara, Kabupaten Lawas, sedang dikembangkan E-LKPD berbasis
flipbook. Berdasarkan hasil pengujian validitas, kepraktisan, dan efektivitas serta fase
pengembangan model ADDIE, E-LKPD vyang dihasilkan memenuhi persyaratan yang
menjadikannya alat pembelajaran yang sangat sesuai. Pengujian kepraktisan menunjukkan
bahwa 95% guru dan 85% siswa, dengan rata-rata 90%, termasuk dalam kelompok sangat
praktis, sedangkan temuan validasi ahli menunjukkan tingkat validitas 93,33% dengan kategori
sangat valid. Efektivitas E-LKPD dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa lebih
lanjut ditunjukkan oleh peningkatan motivasi belajar dari 58,8% menjadi 81,9% dan nilai rata-
rata hasil belajar dari 44,71 pada pretest menjadi 77,67 pada posttest. Dengan demikian, E-
LKPD berbasis flipbook dapat meningkatkan antusiasme dan minat belajar siswa sekaligus
meningkatkan pemahaman mereka tentang ide-ide matematika. Untuk meningkatkan hasil
belajar, disarankan agar sekolah dasar menggunakan E-LKPD sebagai media pengajaran
matematika alternatif. Strategi ini dapat disempurnakan dengan sumber daya tambahan, diuji
pada populasi yang lebih besar, dan diubah seiring waktu.
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